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Abstract :The purpose of this study is to obtain a description of: (1) the implementation of STAD type cooperative learning in SDN 116 Enrekang Regency. (2) Student learning creativity at SDN 116 Enrekang Regency, and (3) Influence of STAD type cooperative learning implementation toward student learning creativity at SDN 116 Enrekang Regency. Pre Pre Experimental Design with One Group Pre-Test Post-Test research design containing one Independent variable and one dependent variable. Independent variable is the implementation of cooperative learning type STAD while the dependent variable is student learning creativity SDN 116 Enrekang Regency. The population of this research is all students of class VI SDN 116 Enrekang Regency. The sample was chosen by Simple Random Sampling technique, so that the class VI A was chosen as the research sample. Treated using STAD type cooperative learning. Data collection techniques used are questionnaire and observation techniques. The questionnaire technique is used to measure the dependent variable that is students' learning creativity. Observation techniques are used to control the implementation of STAD type cooperative learning. Data analysis technique used is paired sample T-Test and interpretation with SPSS version 20 with significance level of 0.05. Based on the result table paired sample T-Test obtained Sig value. (2-tailed) = 0.002 which is smaller than α = 0.05 which means that H0 in the statistical hypothesis is rejected (H1 accepted), so that there is a significant difference between student learning creativity of SDN 116 Enrekang Regency when viewed from Implementation of STAD type cooperative learning. Because there are differences in students' learning creativity, it can be said that there is influence of STAD type cooperative learning toward student learning creativity of SDN 116 in Enrekang Regency.
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Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam melahirkan manusia – manusia yang berkualitas. Pendidikan memerlukan inovasi yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi tanpa mengabaikan fitrah manusia. Pendidikan juga dipandang sebagai sarana untuk melahirkan insan – insan yang cerdas, kreatif,  terampil, bertanggung jawab, produktif dan berbudi pekerti luhur. Sebagaimana di tegaskan oleh pemerintah dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa ;
	
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang beradab dalam rangka mencerdasakan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
Tujuan pendidikan pada umunya adalah menyediakan lingkungan yang memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya secara optimal, sehingga ia dapat mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya, sesuai dengan kebutuhan pribadinya dan kebutuhan masyarakat, setiap manusia memiliki bakat dan kemampuan yang  berbeda, pendidikanlah yang bertanggung jawab untuk memandu yaitu dengan cara mengidentifikasi, membina dan memupuk, yaitu mengembangkan dan meningkatkan bakat termasuk didalamnya adalah kreativitas. Dulu orang biasanya mengartikan orang berbakat adalah orang yang memiliki tingkat kecerdasan atau IQ yang tinggi. Namun dewasa ini makin disadari bahwa yang membutuhkan keberbakatan bukan hanya intelegensi melainkan juga kreativitas, kreativitas memungkinkan penemuan penemuan baru dalam bidang ilmu dan tekhnologi serta dalam semua bidang usaha 
Menurut David Campbell dalam bukunya yang disadurkan oleh AA Magnum Harjana “Mengatakan bahwa kreatifiatas sangat besar peranannya dalam kemajuan hidup seseorang, orang yang berkreativitas itu harus lincah, kuat mental, dapat berfikir dari segala arah maupun ke segala arah. Dan yang terpenting memiliki keluwesan konsepsional, orisinal, dan menyukai kompleksitas. Ciri ciri tersebut masih harus ditambah lagi dengan sifat mau bekerja keras, punya selera humor dan fantasi serta tidak menolak ide- ide baru yang menghalang didepannya” .
Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang kreatif, penentuan metode yang akan digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran akan sangat menentukan berhasil atau tidaknya pembelajaran yang berlangsung. Salah satu faktor penyebab guru dominan dalam proses pembelajaran karena kurangnya memanfaatkan model atau strategi pembelajaran yang kreatif dan alternatif, jadi alternatif yang ingin ditawarkan adalah model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Dimana dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa diminta untuk membentuk kelompok-kelompok heterogen yang masing-masing terdiri dari 4-5 anggota kelompok, setelah pengelompokan dilakukan, ada sintak empat tahap yang harus dilakukan, yakni pengajaran, tim studi, tes, dan rekognisi. 





Model pembelajaran berfungsi  sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktifitas belajar mengajar. Milss dalam Nugroho (2014:12) berpendapat bahwa “model adalah bentuk persentasi akurat sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba bertindak berdasarkan model itu”. “Model diartikan sebagai kerangka konseptual yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan”. (Dimiyati et al 2006)  
Menurut Suprijono (2010 : 46)
Model pembelajaran adalah pola yang dugunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran seperti menyusun kurikulum, mengatur materi dan memberi petunjuk guru di kelas maupun tutorial kegiatan dalam proses pembelajaran tersebut dapat terwujud melalui penggunaan pendekatan dari model pembelajaran yang bervariasi serta proses pembelajaran yang berpusat pada siswa.

Model pembelajaran berfungsi pula sebagai para perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktifitas belajar mengajar. 
Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam kelompok, terdapat unsur-unsur dalam pembelajaran kooperatif yang membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan prosedur pembelajaran model pembelajaran kooperatif dengan benar akan memungkinkan guru mengelola kelas lebih efektif. Suprijono (2009:54-55) menjelaskan pengertian pembelajaran kooperatif sebagai berikut. 
Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh guru, dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaikan masalah yang dimaksud. Guru biasanya menetapkan bentuk ujian tertentu pada akhir tugas. 
Tujuan model pembelajaran kooperatif adalah prestasi belajar akademik siswa meningkat dan siswa dapat menerima berbagai keragaman dari temannya, serta pengembangan keterampilan sosial. 
Menurut Slavin dalam Nugroho (2014:4) 
Model pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen. Heterogen disini berkaitan dengan tingkat prestari belajar, jenis kelamin, dan latar belakang keluarga

Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai hasil belajar berupa prestasi akademik, toleransi, menerima keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial
Menurut Arends dalam Nugroho (2014:46) Model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang digunakan termasuk didalamnya tujuan- tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. Model pembelajran dapat didefenisikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sisteamtis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.   
2.	Model pembelajaran Tipe STAD
Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada kreativitas dan interaksi antar siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal. Tipe ini dikembangkan oleh robert Slavin. Model pembelajaran  kooperatif tipe STAD merupakan model pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dan merupakan model yang paling banyak digunakan dalam pembelajaran kooperatif. Bagian esensial dari model ini adalah adanya kerja sama anggota kelompok dan kompetisi antar kelompok. Siswa bekerja dikelompok untuk belajar dari temannya serta mengajar temannya. 
Slavin dalam Huda (2015:201) Menjelaskan bahwa; 
Dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD, siswa ditempatkan dalam kelompok belajar yang beranggotakan empat atau lima orang siswa yang merupakan campuran dari siswa yang kemampuan akademiknya berbeda sehingga dalam setiap kelompok terdapat  siswa yang berprestasi rendah, sedang dan tinggi, atau variasi jenis kelamin, kelompok ras etnis atau kelompok sosial lainnya. Guru lebih dahulu menyajikan materi dalam kelas, kemudian anggota tim mempelajari dan berlatih untuk materi tersebut dalam kelompok. setiap kelompok diberi lembar siswa (LKS). mereka membahas LKS tersebut dengan kelompoknya, bertanya satu sama lain, membahas masalah. kemudian, siswa diberi latihan atau evaluasi. tugas-tugas tersebut harus dikusai oleh setiap anggota kelompok. masing- masing anggota kelompok harus memberikan skor untuk kelompoknya agar mendapat skor yang sempurna dan akan mendapatkan penghargaan.  





e.	Perhitungan skor Pengembangan individu 
f.	Penghargaan Kelompok
Menurut Suprijono (2011: 133-134) , langkah-langkah pada model pembelajaran STAD adalah sebagai berikut; 
a)	Membentuk kelompok yang anggotanya = 4 orang secara heterogen (campuran menurut prestasi, jenis kelamin,suku,dan lain-lain). 
b)	Guru menyajikan pelajaran 
c)	Guru memberi tugas pada kelompok untuk di jelaskan oleh anggota-anggota kelompok. anggotanya yang sudah mengerti dapat menjelaskan pada anggota lainnya sampai semua anggota dalam kelompok itu mengerti. 
d)	Guru memberi kuis/pertanyaan kepada seluruh siswa. pada saat menjawab kuis tidak boleh saling membantu. 
e)	Memberi evaluasi. 
f)	Kesimpulan.
	Dalam penelitian ini langkah-langkah yang digunakan adalah semua langkah-langkah yang ada yaitu persiapan pembelajaran, penyajian materi,kegiatan kelompok, tes individu, perhitungan skor perkembangan individu dan penghargaan kelompok. 

3.  Kreativitas Belajar 
Kreativitas merupakan suatu bidang kajian yang kompleks yang menimbulkan berbagai perbedaan pandangan. Adapun kreativitas didefinisikan, sangat berkaitan dengan penekanan pendefinisian dan tergantung pada dasar teori yang menjadi dasar acuannya.
Kreativitas merupakan ungkapan keseluruhan kepribadian sebagai interaksi individu dan tercermin dalam pikiran, perasaan, sikap akan perilakunya. Utami Munandar dalam Trisulamina (1999 :1) Mengemukakan pengertian kreatifivitas mewujudkan  “(1) Kreativitas sebagai ungkapan keunikan kepribadian, baik keunikan dalam cara berfikir, sikap maupun perilaku. (2) Kreativitas sebagai potensi yang pada dasarnya dimiliki setiap individu”. 
Menurut Rogers dalam Munandar (1995:18) menekankan bahwa Sumber kreatifitas adalah kecenderungan untuk mngaktuslisasikan diri, mewujudkan potensi, dorongan untuk berkembang dan menjadi matang, kecenderungan untuk mengespresikan dan mengaktifkan semua kemampuan organisme.
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat diketahui bahwa kreativitas belajar siswa adalah suatu proses perubahan pada diri indvidu melalui interaksi dengan lingkungan sekitar sehingga mampu memahami segala sesuatu disekitar dan menghasilkan sesuatu yang baru dan mampu memberikan kontribusi terhadap perbuhan yang lebih baik. 

Kerangka Pikir 
Kreativitas dapat diartikan sebagai suatu kemampuan yang dimiliki individu untuk menghasilkan sesuatu yang baru ataupun suatu kombinasi dari sesuatu yang sudah ada sebelumnya baik berupa ide atau gagasan maupun suatu benda atau hasil karya tertentu melalui suatu proses kreatif yang peka terhadap berbagai kondisi sekitar sehingga memunculkan keunikan pada dirinya yang tampak berbeda dengan yang lainnya. keunikan tersebut memungkinkan peluang kesuksesan pada diri seseorang. 
Sedangkan belajar menurut Muhibbin Syah (2005;92) Berpendapat bahwa “Belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.” selama ini proses pembelajaran masih bersifat monoton dan terpusat pada guru sehingga kreativitas siswa cenderung berkurang dan pada akhirnya  kualitas belajar menjadi rendah. 
Metode STAD ini sangat diharapkan mampu mendorong siswa untuk aktif dan kreatif selama proses pembelajran maupun diluar pembelajaran sekolah, dengan demikian dapat diduga bahwa Metode Pembelajaran STAD dapat berpengaruh baik terhadap kreativitas  belajar siswa. Dapat digambarkan seperti bagan berikut ; 













Sebelum melakukan penelitian dalam pengumpulan data, perlu dirumuskan hipotesis yang merupakan dasar atau landasan serta pemberi arah dalam proses penelitian dan pengumpulan data. Selain itu hipotesis juga merupakan kesimpulan atau jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti. Berdasarkan uraian diatas hipotesis penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif pelaksanaan pembelajaran tipe STAD terhadap kreativitas  belajar siswa kelas VI SDN 116 enrekang. 

C.	METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah metode Pre Experimental Design dengan desain penelitian One Group Pre-Test Post-Test. 







T1  = Tes awal (Pre-Test)
T2  = Tes Akhir (Post-Test)
X  = Model Pembelajaran kooperatif Tipe STAD
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SDN 116 Enrekang  tahun  pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 45 siswa terdiri dari 2 rombel. Sampel dalam penelitian ini diambil satu kelas dengan tekhnik pengambilan sampel Simple Random Sampling.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran kooperatif, sedangkan variabel terikat  dalam penelitian ini adalah Kreatifitas belajar siswa SDN 116 Enrekang.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket dengan skala likert dan observasi. Observasi  merupakan pedoman yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan proses pembelajaran menggunkan pembelajaran tipe STAD. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan dua jenis statistik, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.


D.	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
1.	Gambaran Pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada Siswa SDN 116 Enrekang

Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada kreativitas dan interaksi antar siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal




d.	Pemeriksaan terhadap hasil kerja kelompok
e.	Siswa mengerjakan soal-soal tes secara individual
f.	Pemeriksaan hasil tes
g.	Penghargaan kelompok
Hasil observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam proses pembelajaran dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:




Sumber: Data hasil penelitian
Berdasarkan pada tabel 4.1, pada pertemuan pertama terlihat bahwa pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD berada pada kategori cukup. Ini ditunjukkan dengan skor keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori angka 60%, pada pertemuan kedua keterlaksanaannya berada pada kategori sangat baik yang ditunjukkan dengan angka 87%. Secara keseluruhan pada kedua pertemuan dengan pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD menunjukan bahwa ada kenaikan dari kategori cukup menjadi kategori sangat baik. 
2.	Gambaran Kreativitas Belajar Siswa di SDN 116 Enrekang

Data dalam penelitian meliputi data kreativitas belajar siswa terdiri dari data pretest dan postest yang diperoleh dari data angket kreativitas belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 116 Enrekang, yang dimulai pada tanggal 14 Maret – 14 Mei 2017.  Jenis data penelitian ini merupakan data kuantitatif yang diperoleh dari kelas eksperimen yaitu kelas IVa yang berjumlah 20 orang.
Adapun gambaran kreativitas belajar siswa kelas IVa SDN 116 Enrekang berdasarkan rekapitulasi distribusi kategorisasi tingkat kreativitas belajar siswa sebagai berikut:





Sumber: diolah dari hasil penelitian 




3.	Pengaruh Pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap Kreativitas Belajar Siswa SDN 116 Enrekang
Untuk mengetahui pengaruh Pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD terhadap kreativitas belajar siswa SDN 116 Enrekang melalui analisis statistik inferensial untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dengan menggunakan sample paired  t-test.
Adapun hasil uji hipotesis (uji t) sample paired t test sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Uji Hipotesis
Uji t	Signifikansi P-Value
Sample Paired t-test	0,002
Sumber: diolah dari hasil penelitian terdapat pada lampiran
Tampak pada signifikansi sampel paired t test P-Value = 0,002 dari jumlah 20 orang siswa maka berlaku bahwa sampel dapat mewakili populasi dari perolehan kreativitas belajar siswa data normal dan sampel yang dipilih dapat mewakili populasi, ini berarti bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian terdapat pengaruh yang positif pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap kreativitas belajar siswa SDN 116 Enrekang.
Pembahasan
Pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap kreativitas belajar  siswa melibatkan aktifitas guru dan siswa ditinjau dari lembar observasi. Dalam penelitian ini, pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD diobservasi oleh  peneliti dimana kegiatan tersebut belangasung sebanyak 2 kali pertemuan.
Hal ini berarti bahwa dengan pelaksanaan pembelajaran kooperatif  khusunya Tipe STAD yang digunakan guru dalam proses pembelajaran dapat menciptakan suasana pemebelajaran menarik dan menyenangkan sehingga menumbuhkan motivasi dan kreativitas belajar siswa yang tinggi.
Berdasarkan hasil rekapitulasi distribusi kategorisasi tingkat kreativitas belajar siswa bahwa Kreativitas belajar siswa SDN 116 Kabupaten Enrekang secara umum kecenderungannya berada pada kategori tinggi. Kreativitas belajar siswa tersebut terlihat, dengan meningkaatnya nilai hasil angket pada nilai post-test dibandingkan dengan nilai pada pre-test sebelum treatmen.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah kreatif dari segi belajar dikelas dengan adanya perlakuan berupa pelaksanaan pembelajaran  kooperatif tipe STAD  yang melibatkan siswa secara langsung dalam proses pemebelajaran sehingga mampu mengaktualisasikan diri dan potensi yang ada pada diri siswa, Sebagaimana Rogers dalam Munandar (1995:18) menekankan bahwa Sumber kreatifitas adalah kecenderungan untuk mngaktuslisasikan diri, mewujudkan potensi, dorongan untuk berkembang dan menjadi matang, kecenderungan untuk mengespresikan dan mengaktifkan semua kemamp Hasil analisis infrerensial dengan uji sampel paired t test Signifikansi P-Value = 0,002  ini berarti bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. menunjukan adanya perbedaan kreativitas belajar jika ditinjau dari pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan kata lain terdapat perbedaan Kreativitas belajar siswa SDN 116 enrekang yang menerima pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan kategori, tinggi, jika dibandingkan dengan hasil pretest sebelum perlakuan diberikan. Karena adanya perbedaan tersebut maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh pelaksanaan pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap Kreativitas belajar siswa SDN 116  di Kabupaten Enrekang 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap Kreativitas belajar siswa SDN 116  Kabupaten Enrekang. Dari tujuan tersebut dan hasil penelitian yang telah paparkan pada bab sebelumnya, maka pada bab ini akan dipaparkan kesimpulan dan saran sebagai berikut.
A.	Kesimpulan

1.	Pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD  dalam penilitian ini terlaksana dengan kategori sangat baik. 
2.	Kreativitas belajar siswa SDN 116  Kabupaten Enrekang dalam penelitian ini kecenderungannya berada pada kategori sedang sebelum perlakuan (pre-test) dan berada pada kategori tinggi setelah perlakuan (post-test).
3.	Pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh positif terhadap kreativitas belajar siswa SDN 116  Kabupaten Enrekang.
B.	Saran
Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh terhadap kreativitas belajar siswa SDN 116  Kabupaten Enrekang. Oleh sebab itu penulis menyarankan kepada:
1.	Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Enrekang, agar mengadakan berbagai pelatihan kepada guru untuk meningkatkan kompetensi khususnya dalam melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe STAD di sekolah.
2.	Kepala sekolah, agar hendaknya mendampingi dan membimbing guru-guru untuk dapat mengeluarkan segala kemampuan-kemampuan yang dimiliki khususnya dalam pembelajaran di sekolah
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5.	Perhitungan Skor pengembangan Individu 
6.	Penghargaan Kelompok 







